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Cover Belakang

PERTUMBUHANI PAKCHOY (Brassica/chinensis/L.)
DAN!KAILAN! (Brassicaloleraceae)
SECARA HIDROPONIK WICK SYSTEM

Sebagai Pengayaan Pada Materi Fisiologi Tumbuhan

Hidroponik menjadi salah satu bentuk aplikasi dari
materi pertumbuhan dan perkembangan pada mata
kuliah Fisiologi Tumbuhan. Hidroponik merupakan
suatu metode bercocok tanam yang selama prosesnya
tanpa menggunakan tanah. Tujuan dibudidayakannya
sayuran dengan teknik hidroponik yaitu untuk
meningkatkan produksi dan memperbaiki kualitas
sayuran yang dihasilkan. Dengan teknik hidroponik
kadar nutrisi yang dibutuhkan tanaman dapat terjaga.
Buku ini merupakan buku berbasis riset yang
membahas tentang hasil penelitian pertumbuhan
Pakchoy (Brassica chinensis L) dan Kailan
(Brassica oleraceae) secara hidroponik wick system
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi nutrisi ab mix terhadap pertumbuhan dan
produksi sayuran tersebut.

Dalam buku dijabarkan prosedur budidaya Pakchoy
(Brassica chinensis L) dan Kailan (Brassica oleraceae)
secara hidroponik wick system, dimulai dari persiapan
alat dan bahan, penyemaian benih, perawatan
tanaman, pembasmian hama, pemanenan,
pengambilan data serta analisisnya, sampai dengan
hasil dan pembahasan riset. Selain menambah
wawasan ilmu Fisiologi Tumbuhan terkhusus mengenai
nutrisi dan mineral, fotosintesis, serta pertumbuhan
dan perkembangan pada tumbuhan, buku ini juga
dapat dijadikan sebagai referensi atau pedoman
pelaksanaan budidaya sayuran dengan teknik
hidroponik wick system.
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Penulis

Pendahuluan

Pursumbuliss Pukchoy (D

Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan
tanah sebagai media tumbuhnya. Budidaya sayuran secara hidroponik menjadi
satu tren yang sedang berkembang di era sekarang, melhat semakin
berkurangnya jumlah Ishan yanpg dapat dimanfastkan untuk budidaya sayur
secara konvensional. Teknik budidaya secara hidroponik dipercaya dapat
meningkatkan produksi dan kualitas tanaman, karena jumiah kandungan unsur
hara yang dibutuhkan dapat terjaga. Tanaman yang dihasikan juga dalam
keadaan bersih dan persentase terserang hama lebih kecil dibandingkan tanaman
yang i secara karzna tanaman
hidroponik tumbuh dan berkembang di dalam green house. Jika diihat dar
perbandingan jumish produksi dengan Ishan yang terpaksi, penggunaan Iahan
dengan teknik hi lebih sedikit dengan luas Ishan yang
dibutuhkan untuk budidays secara i demikian, h
juga memiliki beberapa kelemahan dibandingkan dengan budidaya
konvensional.

Qleh karena #tu, hidroponik memiliki gaya tark tersendini di kalangan
kampus, sekolah, maupun luas saat ini. pensifian
hidroponik semakin berkembang, rasa ingin tahu masyarakat untuk merasakan
sayuran hasil hidroponi juga semakin hari semakin meningkat, sejalan dengan

ingi untuk jari cara budidaya dengan teknik
hidroponik. Sehingga hidroponik dapat dijadikan salsh satu fokus peneliian dan
peluang usaha. Baik usaha untuk pemasaran sayur maupun usaha untuk
membentuk kelompok dan mengadakan pelathan hidroponik agar nantmya
hidroponik semakin dapat dikenal di kalangan masyarakat kuas.

Ada beberapa macam teknik hidroponi yang sedang berkembang saat
ini, diantaranya sistem sumbu (wick sysfem), rakit apung, NFT, DFT. aeroponik.
dan lainnya. sistem hi dengan modal dan jenis
tanaman yang ingin karena terhadap proses
pemenuhan kecukupan nutrisi tanaman tersebut Pada buku ini, fokus tanaman
yang dibudidayakan adalah sawi pakchoy dan sawi kailan. Dilihat dan masa
tumbuh tanaman serta kebutuhan nutrisi, sistem wick system dianpgap masih
tenat disnakan
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Bab I. Unsur Hara Tanaman

4l Peagiryisn Padde Marert Palolegt Tumbuhan

Banyak faktor yang il suaty
tanaman. Selain faktor intemal dari dalam tubuh tanaman ity sendin. ada juga
fakior ekstemal yang tidak kalsh penting dan sangat berpengaruh. Salah sat
faktor eksternal yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan yaity unsur hara.
Ketersediaan unsur hara pada media tumbuh tanaman sangat berpengaruh
terhadap asupan nutisi pada tanaman Kekurangan unsur hara dapat

bahkan dalam keadaan yang sangat
mencekam dapat mengakibatkan kematian tanaman.

Berdasarkan keesensalannya unsur hara pada tanaman digolongkan
menjadi dua. yaitu golongan unsur hara esensial dan unsur hara non esensial

jumish i yang dianggap bagi
tanaman, unsur hara esensial dibagi menjadi dua kelomgok yaitu unsur hara
makro dan unsur hara mikro. Oleh karena itu, untuk lzbth memaharmi unsur hara
pada tanaman, maka pada bab ini akan dijsbarkan definisi dari unsur hara
esensial dan non esensial, bentuk penyerapan unsurmya, kemudian fungsi
keberadasn unsur hara tersebut bagi tanaman, sampai dengan gejala yang
‘d@hadapi tanaman jika kekurangan unsur hara.

Unsur Hara N—

Suatu unsur dikatakan esensial bagi tumbuhan jka perfsms, tumbuhan
Z anaman tidak dapat melangkagi daur hidupnya (baik pada fase vegetatf maupun pada
fase generatif) apabila unsur tersebut tidak tersedia; kedus. unsur tersebut sangat
berperan penting dalam proses fisicicgis dan sifatnya khas tidak dapat digantikan
keberadaannya oleh unsur lain; ketiga, unsur tersebut merupakan penyusun suatu
molekul atau bagian tumbuhan yang esensial bagi kelangsungan hidup tumbuhan
tersebut. Misainya Nitrogen (N) sebagai penyusun protein dan Magnesium (Mg)
sebagai penyusun klorofil. dan keemps!, merangsang dan mengatur aktivitas
enzim ( idah dan Tri, 2018; 2016; Lakitan, 2015: Jain. 2008).
Oleh karena itu, keberadaan unsur esensial bagi tumbuhan sangatiah penting.
ya yang dianggap berkecukupan
dalam jaringan tumbuhan, maka unsur hara esensial dibedakan menjadi unsur
makro dan unsur mikro. Yang tergolong unsur makro adalah unsur esensial

Setiap makhluk hidup 3kan melewati fase pertumbuhan dan
perkembangan dalam hidupnya. tidak terkecuali pada tanaman. Tanaman tingkat
tinggi akan mengalami pertumbuhan mulai dan embao sampai dengan individu
utuh yang memiliid akar, batang, daun. bunga. buah, biji dan berkembang hingga
BHB II menghasilkan zigot yang kemudian menjadi embrio, dan begitu seterusnys.
Pertumbuhan dan perkembangan sangatish sult dipisshkan namun fase
PERTUMBUHAN i oo s i

. merupakan hasi interaksi fakior dalam (internal) dan faktor luar (ekstemal) yang
& - terjadi pada tanaman. Pada bab ini akan dibahas mengenai pertumbuhan dan

perkembangan pada tanaman khususnya tanaman tingkst tnggi dan cara
FERKEMBANGAHN

mengukur pertumbuhan itu sendin.

21. Definisi Pertumbuhan dan Perkembangan

Jika mendengar kata pertumbuhan, maka pertama yang terpikir adalah
adanya pertambahan ukuran. Namun pada hakikatnya. pertumbuhan bukan hanya
sebatas pertambahan ukuran atau volume s3j3, tetapi juga adanya petambahan
botot, jumish sel, banyaknya protoplasma. hingga tingkat yang letih kompleks
dan proses pertumbuhan terjadi secara imeversibel (tidak bolak-balik).
Pertumbuhan merupakan hasil interaksi antara faktor dalam (faktor internal) dan
faktor Juar (faktor ekstemal) Pertumbuhan dapat dicontohkan dalam bentuk
volume. massa atau berat (segar atau kering) (Harahap, 2012. Sakisbury & Ross.
1905).

Pertumbuhan dapat diartkan sebagai suatu proses yang tenadi pada
makhluk hidup dimana terjadi pertambahan ukuran, volume, jumiah sel yang tidak
terjadi secara bolak balk (imeversibel) dan merupakan hasd interaksi antara faktor
dalam dan faktor luar dari makhiuk hidup tersebut. Pertumbuhan dapat dan perlu
Gukur. Ada dua macam pengukuran yang lazim digunakan untuk mengukur

misalnya wolume atau massa.
Pertambahan ukuran sering ditentukan dengan cara mengukur perbesaran ke
satu atau dua arah, sepert panjang (misainya, tinggi batang), diameter (misalnya.
dameter batang). atau luas (misainya. luas daun). Pengukuran volume. misalnya
dengan cara pemindahan air, bersifat tidak merusak, sehinggga tumbuhan yang

20 | Permambunan dan Perxemoangan
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Bab Ill. Fotosintesis

Sibupel Fengupuun Fads Maters Fanislog Tuntets:

3.1. Definisi Fotosintesis

Fotosintesis berasal dari kata foton yang berarti cahaya dan sinfesis yang
berarti intesis adalah peristiva 2zt oeganik (guia)
dari zat anorgank (air, karbondioksids) dengan pertolongan energi cahaya
matahari. Karena bahan baku yang dipergunakan adalsh zat karbon
(karbondioksida), maka dapat juga disebut asimilasi zat karbon (Harahap, 2012).

F intesis adalah proses W yang i
dar karbon dioksida dan air yang teriadi dalsm jaringan tanaman yang
mengandung Korofil yang terpapar cahaya (Kramer dan Theodore, 1860).
Fotosintesis adalah proses penyimpanan energi pada energi cahaya yang
dikonversi ke dalam energi kimia. Di Eropa fotosintesis disebut dengan asimdasi
atau asimilasi karbon, tetagi sebagian besar ahii fisiologi tanaman Ameria lebih
suka menggunakan istilah asimilasi untuk produksi protoplasma dan dinding sel
baru.

proses zat organik
yang diproduksi dari karbon dioksida dan air dengan bantuan cahaya matshan
dan terjadi pada jaringan tumbuhan yang mengandung kiorofil

3.2. Pigmen Kioroplas

Kloroplas adalah plastida berwama hijau, umumnya berbentuk lensa.
terdapat di dalam sel tumbuhan lumut, paku-pakuan dan tumbuhan berbiji. Garis
tengah dari lensa tersebut 26 mm, sedangkan tebainya 0.5-1.0 mm. Jia dilihat
dengan mikroskop cahaya dengan perbesaran yang paling kuat. Koroplas sering
kelihatan berbentuk butiran (Harahap, 2012).

Kiorofil tidak berkembang di semus plastda. Misalnya, pada plastids sel
epidermis tidak ada ditemukan Kiorofil kecus§ di bagian sel penjaga. Mesiipun
ada beberapa macam jenis klorofil pada tumbuhan, tetapi Korofd 3 dan b yang
sangat penting bagi tumbuhan. Klorofi a memifik susunan CaH-ONMg.
sedangkan Korofi b memiliki susunan CasH:OiNMg (Kramer dan Theodore.
1060).
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Bab IV. Hidroponik

Purtumbutan Pakehay (Dweave chmasivl.) i Kallan (Mrossice aleracvav) Sacura Nidrapend Wivk Sveem

ol Tunbuhan

4.1. Hidroponik dan Manfaatnya

Hidroponik dalam bahasa Inggris disebut hydroponic. berasal dari kata
bahasa Yunani, yaitu hydro yang berarti air dan ponos yang artinya daya atau
kerja. Hidroponik memiiki pengerian secara bebas sebagai tsknik bercocok
tanam dengan pada nutrisi bagi tanaman
{Sundari, 2016; Setyoadji, 2015).

Hidroponik merupakan salah satu sistem budidaya pertanian yang
digunakan untuk memgerbaiki kualitas sayuran yang dihasikan (Nugraha, 2015).
Hidropon& merupakan metode bercocok tanam (budidays pertanian) tanpa
menggunakan tanah (Sundari, 2018; Nugraha, 2015; Rosdiana, 2015; Suryani,
2015 Perwtasan, 2012 Basuki. 2002). Teknik ini mampu meningkatian hasil
tanaman per satuan luas sampai lebih dari sepuluh ki, bia dibandingkan dengan
teknik pertanian konvensional (Rosdiana, 2015; Basuks, 2008). Hidroponik muncul
sebagai aftematif penianian Ishan terbatas. Dengan sistem ini memungkinkan
sayuran ditanam di dsersh yang kurang suburidsersh sempit yang padat
£ penduduknya. Penerapan hidroponik secara komersial di Indonesia dimulai tahun
"" 1930 (Sundari, 2018; Suryani, 2015).

A

> Menurut Parks dan Murray (2011) dalam Nugraha {2015), pada sistem
budidaya secara hidroponik peru diterkan larutan nutrisi yang cukup, 3. dan
‘oksigen pada perakaran tanaman agar pertumbuhan tanaman baik. Toshiki (2012)
menyatskan bahwa di antara fakior-faktor yang mempengaruhi sistem produksi
tanaman secara hidroponi, larutan nutrisi menjadi salah satu faktor penentu yang
paling penting dalam menentukan hasil dan kualitas tanaman.

Keuntungan menanam tanaman dengan teknik hidroponik adalah mudah
dalam nutrisi sehingga ian nutrisi bisa lebih efisien, relatf
tidak menghasikan polusi nutrisi ke lingkungan, memberkan hasil yang lebih
banyak. mudah dalam memanen hasil, sterl dan bersih, bebas dari tumbuhan
pengganggu. Meda tempat tanam hidroponi dapat diakukan selama bertahun-
tahun, namun demikian tanaman tumbuh lebih cepat dari media apapun (Sundan,
2018; Setyoadji, 2015).
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Bab V. Pertumbuhan Pakchoy Secara Hidroponik Wick System

Pertumbuhan Pakchoy (Zrassics chinensis|.) & Katlan ( Brassica

cara Hidroponik Wick System

Sebagal Pengayaan Pada Materi Pisiologl Tumbuhan

5.1 Klasifikasi dan Morfologi Sayur Pakchoy
Pakchoy stau dikensl dengan nams ilmish Brassica chinensis L. masuk
ke dslem famili Brassicacese. Pskchoy telsh diperkenslkan di Asis Tenggara
B A B V pada abad ke-15. Saat ini pakchoy banysk dibudidayskan di Indonesia. Pakchoy
sslsh sstu ssyuran dsun yeng berssal dari Cina dan menjedi ssyuren favorit di
Indonesia (Prisdi dan Fiqolbi, 2017).

Seluruh bagian dsun dan batang pskchoy dspat dikonsumsi. Kandungan
gizi serta cita rasanya menjadikan pakchoy sebsgsi salah sstu sayuran favorit dan
termasuk ke dalam jenis sayursn yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Umumnya
pakchoy tidsk dikonsumsi pada keadaan mentsh, melainkan diolsh terlebih dshulu

P E R T U M B U N seperti ditumis staupun direbus. Sistematika tanaman pskchoy sdslsh sebagsi
H A berikut :

PAKCHOY SECARA :

HIDROPONIK
WICK SYSTEM

Gambar 5.1 : Morfologi Pakchoy
Sumber : Dokumentasi pribadi

Tansman pskchoy memiliki dsun berwarns hijau, wema dsunnys ssms
dengan wama dsun sawi caisim. Permuksan daun pakchoy halus dan tidak

berbulu, Tepi daun rats, bentuk daun ovsl memanjang. Bentuk dsunnys

Bab VI. Pertumbuhan Kailan Secara Hidroponik Wick System

6.1. Klasifikasi dan Morfologi Sayur Kailan
Kailan atau dikensl dengan nama ilmish Brassica oleracese mssuk ke

dalam famili Brassicaceae (kubis-kubisan). Ksilan sendiri berasal dari negers

Cine, daun dsn dapst di Umumnya i i dalam
bentuk olshan messkan seperti ditumis. Kebanyskan seyur keilan dijusl di
supermarket, walaupun di passr tradisional juge sering dijumpsi. Olshan-
olshsn sayur ksilen jugs sering ditemui di restoren seafood karens rasanys
yang lezat dan kandungan gizi yang tinggi. Hal ini menjadikan harga sayur
ksilan di passr lebih finggi dibandingkan herge rsta-rata sayuran lsinnys.
sehinggs ssyur keilan masuk ke dalem kstegori ssyursn yang memilki nilsi
ekonomis tinggi.

Minat konsumsi sayuran kailan semskin hari meningkst, oleh karens
itu untuk mencukupi permintsan psssr meks perlu rassnya dilskssnsken
penelitian terksit budidaya sayuran ksilan sgar intensitas produksi kailan bisa
‘semakin meningkat. Untuk lebih mengenal sayur kailan, berikut skan djsbarksn
Klasifikesi serta morfologi dari sayur ksilen.

Kingdom : Plantse
Sub-kingdom : Spermatophyts
Division : Msgnoliophyta
Class : Msgnoliopsida
Sub-class : Dillendidae

PERTUMBUHAN = =
Family : Brassicaceae

Genus : Brassics Gambar 6.1. Morfologi Kailsn

KAI L AN E ARA Spesies : Brassica oleraces  Sumber : Dokumentasi pribadi
H I D Ro Po N I K Tanamn ksilan memiliki bentuk daun oval dan hampir bulst. Daunnys

lebsr. berwams hiju tua (hampir ssma dengan warna dsun tansman kol). Tepi

daun rata. daun halus. il dan daun dilaisi zat
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AB Mix
Absorpsi
Asimilasi
Biokimia
Diferensiasi
Faktor eksternal

Faktor internal
Fotosintesis

Gejala kekahatan

Hidrannnilk wink

Formula nutrisi yang digunakan dalam teknik hidroponik.
Penyerapan

Pengambilan bahan anorganik di alam untuk diolah tubuh
menjadi bahan yang bermolekul lebih kompleks.

limu yang mempelajari susunan kimia pada tubuh
makhluk hidup

Suatu tahap pertumbuhan embrio, yang pada wakiu sel
muda berdiferensiasi menjadi sel definitif

Faktor dari luar tubuh tanaman.

Faktor dari luar tubuh tanaman.

Proses pembentukan zat organik (karbohidrat) yang
diproduksi dari karbon dioksida dan air dengan bantuan
cahaya matahari dan terjadi pada jaringan tumbuhan yang
mengandung klorofil.

Gejala yang timbul akibat kekurangan salah satu unsur
hara esensial dalam bentuk banyak.

Qalah catii ienic teknik hidrannnik dimana nringin kerianua
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